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Abstrak. This research discusses the influence of capital expenditure on economic growth in East Java 
Province. Economic growth is an increase in economic activity in a country or region, which is reflected 
in an increase in per capita output and overall community income. Capital expenditures are used for 
expenditures in the purchase or construction of tangible fixed assets that have a useful value of more than 
12 months. This research uses quantitative methods with an associative approach and secondary data from 
the East Java Province APBD Financial Report. The research hypothesis is that capital expenditure has a 
positive and significant influence on economic growth in East Java Province. Data analysis methods 
include partial t-test, F test, coefficient of determination test, and classical assumption test. Skewness and 
kurtosis can indicate whether the data is normally distributed or not. The multicollinearity test is used to 
see the relationship between variables in the regression model. The autocorrelation test is used to determine 
the presence of autocorrelation in the regression model. The heteroscedasticity test is used to indicate the 
presence of interference in the regression model. The research results show that capital expenditure does 
not have a significant effect on economic growth in East Java Province. 
Keywords: Capital Expenditure, Ekonomic Growth 
 
Abstrak. Penelitian ini membahas pengaruh belanja modal terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi 
Jawa Timur. Pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan aktivitas ekonomi suatu negara atau wilayah, yang 
tercermin dalam kenaikan output perkapita dan pendapatan masyarakat secara keseluruhan. Belanja modal 
digunakan untuk pengeluaran dalam pembelian atau pembangunan aset tetap berwujud yang memiliki nilai 
manfaat lebih dari 12 bulan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif 
dan data sekunder dari Laporan Keuangan APBD Provinsi Jawa Timur. Hipotesis penelitian adalah bahwa 
belanja modal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa 
Timur. Metode analisis data meliputi uji t-parsial, uji F, uji koefisien determinasi, dan uji asumsi klasik. 
Skewness dan kurtosis dapat menunjukkan apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji 
multikolinearitas digunakan untuk melihat hubungan antar variabel dalam model regresi. Uji autokorelasi 
digunakan untuk mengetahui adanya autokorelasi dalam model regresi. Uji heteroskedastisitas digunakan 
untuk menunjukkan adanya gangguan dalam model regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa belanja 
modal tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Timur. 
Kata Kunci: Belanja Modal, Pertumbuhan Ekonomi 
 

PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu gambaran mengenai dampak 
kebijaksanaan pemerintah yang dilakukan khususnya dalam bidang ekonomi. 
Pertumbuhan ekonomi  menunjukkan sejauh mana aktivitas perekonomian akan  
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menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada suatu periode tertentu. Adanya data 
pertumbuhan ekonomi mencerminkan seberapa efektif pemerintah dalam berbagai sektor 
ekonomi dalam menghasilkan nilai tambah atau pendapatan bagi masyarakat dalam 
periode waktu tertentu. Pertumbuhan ekonomi yang positif mencerminkan peningkatan 
kinerja perekonomian, sementara pertumbuhan ekonomi yang negatif menandakan 
penurunan kinerja perekonomian. 

Pertumbuhan   ekonomi dapat diartikan juga sebagai proses kenaikan kapasitas 
produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan 
nasional. Adanya pertumbuhan ekonomi merupakan indikasi keberhasilan pembangunan 
ekonomi. Pertumbuhan ekonomi sebagai indikator kinerja suatu wilayah juga dipengaruhi 
oleh peran pemerintah dalam menyediakan dana untuk mendukung berbagai kegiatan 
pembangunan, baik dalam sektor ekonomi maupun non-ekonomi. Biaya untuk kegiatan 
ini dikenal sebagai pengeluaran pemerintah, yang dihitung dari total belanja langsung dan 
tidak langsung yang dialokasikan dalam anggaran daerah.  

Secara umum, pengeluaran publik, seperti pembangunan infrastruktur, dapat 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, namun pengeluaran publik juga bisa 
memperlambat pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. Salah satu upaya yang dilakukan 
pemerintah yaitu dengan melakukan pembangunan sarana dan prasarana yang 
pembelanjaannya melalui belanja modal. Selain itu, dengan belanja modal ini diharapkan 
mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Timur, pada tahun 2023, 
alokasi belanja modal dalam APBD Provinsi Jawa Timur mencapai Rp 15 triliun, yang 
mencakup berbagai proyek infrastruktur seperti pembangunan jalan raya, jembatan, dan 
fasilitas umum lainnya. Angka ini menunjukkan peningkatan dibandingkan tahun 
sebelumnya, dimana belanja modal hanya mencapai Rp 13,5 triliun. Peningkatan alokasi 
belanja modal ini diharapkan dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi Jawa Timur 
yang pada tahun 2022 tercatat sebesar 5,3%. 

Dalam pendanaan pembangunan infrastruktur daerah yang terstruktur terdapat 
Belanja yang dilakukan daerah untuk dipergunakan dalam rangka mendanai pelaksanaan 
urusan pemerintah yang menjadi kewenangan Provinsi atau Kabupaten/Kota (Prisilia 
dkk, 2020). Belanja modal meliputi belanja modal tanah, belanja modal peralatan dan 
mesin, belanja modal gedung dan bagunan, belanja modal jalan, irigasi dan jaringan serta 
belanja modal fisik lainnya, keseluruhan belanja modal tersebut merupakan infrastruktur 
yang disediakan oleh daerah. 

Hal ini bertujuan untuk memberikan dampak langsung terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Oleh karena itu, pemerintah daerah harus memiliki kemampuan untuk mengalokasikan 
anggaran daerah secara efisien dan efektif, dengan memastikan bahwa penggunaan dana 
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tersebut memberikan nilai tambah yang optimal bagi masyarakat dan pembangunan 
wilayah secara keseluruhan. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
guna mengetahui pengaruh belanja langsung dan belanja tidak langsung terhadap 
pertumbuhan ekonomi dengan judul “Pengaruh Belanja Modal Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Jawa Timur Tahun 2019-2023”. Berdasarkan 
Latar Belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah belanja 
modal berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur. Dan tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh belanja modal 
terhadap pertumbuhan ekonomi. 

KAJIAN TEORI 

Desentralisasi Fiskal  

 Menurut UU No 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah Pasal 1 ayat 7 

dan UU No 33 tentang Perimbangan Keuangan Antara Pusat dan Pemerintahan Daerah 
Pasal 1 ayat 8, “Desentralisasi adalah penyerahan wewenang pemerintahan oleh 
Pemerintah kepada daerah otonom untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan 
dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia.”  

Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan secara berkesinambungan dalam 
aktivitas ekonomi suatu negara atau wilayah, yang tercermin dalam kenaikan output 
perkapita dan pendapatan masyarakat secara keseluruhan. Dengan kata lain, pertumbuhan 
ekonomi diartikan sebagai kenaikan output perkapita dianggap dapat menjelaskan ukuran 
kenaikan taraf hidup. Karena pertumbuhan ekonomi juga didefinisikan sebagai 
pertumbuhan pendapatan masyarakat secara keseluruhan sebagai cerminan dari kenaikan 
seluruh nilai tambah 

Keuangan Daerah  

Pengertian keuangan daerah sebagaimana dimuat dalam penjelasan pasal 156 ayat 
1 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, adalah sebagai 
berikut: “Keuangan daerah adalah semua hak dan kewajiban daerah yang dapat dinilai 
dengan uang dan segala sesuatu berupa uang dan barang yang dapat dijadikan milik 
daerah yang berhubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajiban tersebut” Menurut 
Halim (2007), ruang lingkup keuangan daerah terdiri dari “keuangan daerah yang dikelola 
langsung dan kekayaan daerah yang dipisahkan. Yang termasuk dalam keuangan daerah 
yang dikelola langsung adalah Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) dan 
barang-barang inventaris milik daerah. Keuangan daerah yang dipisahkan meliputi Badan 
Usaha Milik Daerah (BUMD). 
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Belanja Modal 
Belanja modal digunakan untuk pengeluaran yang dilakukan dalam rangka 

pembelian/pengadaan atau pembangunan aset tetap berwujud yang mempunyai nilai 
manfaat lebih dari 12 bulan untuk digunakan dalam kegiatan pemerintahan, seperti dalam 
bentuk tanah, peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, jalan, irigasi dan jaringan dan 
asset tetap lain.  

Kerangka Berfikir 

Kerangka pemikiran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

 
Hipotesis Penelitian 
H01: Diduga bahwa Belanja Modal terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Jawa Timur. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan Metode Kuantitatif, yang mengacu pada 
pengumpulan dan analisis data dalam bentuk angka-angka serta penerapan analisis 
statistik. Dalam Konteks Penelitian ini, Peneliti menggunakan pendekatan asosiatif. 
Objek dalam Penelitian ini dilakukan di Kabupaten / kota di Pacitan. Adapun Objek yang 
diteliti dalam penelitian ini yaitu Laporan Keuangan Daerah  APBD Provinsi Jawa Timur. 
Sumber data dalam Penelitian ini menggunakan data Sekunder. Dalam Konteks 
Penelitian ini, Data Sekunder yang digunakan yaitu berupa Laporan Keuangan APBD di 
Laman resminya yaitu dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2023. Dalam Penelitian ini, 
Teknik Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Dokumentasi dan 
Kepustakaan. 
Uji t-parsial 
Uji t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh masing-masing variabel 
independen secara individual terhadap variabel dependen yang diuji pada tingkat 
signifikan 0,05 (5%). Untuk Uji t, penelitian ini membandingkan antara t hitung dengan 
t tabel dengan taraf signifikansi 0,05 (5%). Apabila t hitung lebih besar dari t tabel, maka 
dapat disimpulkan bahwa masing-masing variabel independen secara individual 
berpengaruh terhadap variabel dependen.  
Uji-F 
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh semua variabel independenya yang 
dimaksudkan dalam model regresi secara bersama-sama terhadap variabel dependen yang 
diuji pada tingkat signifikan 0,05 (5%). Kriteria pengujian uji F adalah, apabila nilai 
signifikan F hitung lebih rendah dari 0,05 (5%),maka dapat disimpulkan bahwa semua 
variabel independen yang diteliti secara bersama-sama mempengaruhi variabel 
independen.  
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Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinan (R²) yaitu angka yang menunjukan besarnya derajat kemampuan 
menerangkan variabel bebas terhadap variabel terikat dari fungsi tersebut. Koefisien 
determinan sebagai alat ukur kebaikan dari persamaan regresi yaitu memberikan proporsi 
atau persentase variasi total dalam variabel tidak bebas Y yang dijelaskan variabel bebas 
x.  
Uji Asumsi Klasik 
Pengujian regresi linier berganda dapat dilakukan setelah model-model dari penelitian ini 
memenuhi syarat-syarat yaitu lolos dari asumsi klasik. Syarat-syarat yang harus dipenuhi 
adalah data tersebut harus terdistribusikan secara normal, tidak mengandung 
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Untuk itu sebelum melakukan pengujian 
regresi linier berganda perlu dilakukan lebih dahulu pengujian asumsi klasik. 
Uji Normalitas 
Ada beberapa cara untuk menentukan apakah suatu model berdistribusi normal atau tidak. 
Cara pertama adalah dengan menggunakan rasio skewness dan rasio kurtosis. Rasio rasio 
skewness dan kurtosis dapat dijadikan petunjuk apakah suatu data berdistribusi normal 
atau tidak. Rasio skewness adalah nilai skewness dibagi standar error skewness, 
sedangkan rasio kurtosis adalah nilai kurtosis dibagi dengan standar error kurtosis. 
Uji Multikolinearitas 
Multikolinieritas terjadi jika terdapat hubungan yang sempurna atau pasti di antara 
beberapa variabel atau semua variabel independen dalam model. Pada kasus 
multikolinieritas yang serius, koefisien regresi tidak lagi menunjukkan pengaruh murni 
dari variabel independen dalam model. Pengujian Multikolinieritas dilakukan dengan 
melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan nilai toleransi. Jika nilai VIF dari 
masing-masing variabel yang diamati > 10 diduga dan nilai toleransi > 1 berarti ada 
problem multikolinearitas yang relatif berat (Gujarati, 2003). 
Uji Autokorelasi 
Uji ini digunakan untuk mengetahui adanya autokorelasi dalam model regresi. 
Autokorelasi adalah korelasi antara anggota serangkaian observasi yang diurutkan 
menurut waktu atau ruang. Pengujian ada atau tidaknya autokorelasi dalam persamaan 
regresi dilakukan dengan melihat keadaan nilai Durbin Watson (DW tes). 
Uji Heteroskedastisitas 
Dalam heteroskedasitas menunjukkan disturbance yang dapat ditunjukkan dengan adanya 
conditional variance Yi bertambah pada waktu X bertambah. Dapat dikatakan bahwa 
heteroskedastisitas menyebabkan penaksiran koefisien-koefisien regresi menjadi tidak 
efisien. Hasil taksiran dapat menjadi kurang dari semestinya, melebihi dari semestinya 
dan menyesatkan.  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Uji T Parsial 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.099 1.510 

  
10.664 .000 

Belanja Modal -9.096E-13 .000 -.234 -1.447 .157 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 

Diketahui Dari output, bahwa nilai beta standar kofisiensi = -0,234, artinya pengaruh 
Belanja Modal  ( X) terhadap Pertumbuhan Ekonomi  (Y ) negatif. 

Diketahui bahwa  nilai sig sebesar = 0,157, artinya > 0.05,maka tidak ada pengaruh yang 
signifikan Belanja Modal  ( X ) terhadap Pertumbuhan Ekonomi  ( Y ). 

 



 

 

272        JIEM - VOLUME 2, NO. 6, JUNI 2024 

n = 38 

  k = 2 

  α = 5% / 0.05 

t-tabel = ( α,n-k) 

          = ( 0.05, 38-2 ) 

           = (0.05, 36 ) 

Berarti berada di t0.05 berada di urutan 36 = 1,688 

t-tabel = 1,668 

Berdasarkan dari output diatas, n nilai t-hitung sebesar - 1.447, artinya t-hitung.< t-tabel, 
artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel Belanja Modal  ( X ) terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi  ( Y ). 

 
UJI F  
 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 63.494 1 63.494 2.094 .157b 

Residual 1091.709 36 30.325 

    

Total 1155.204 37 

      

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 

b. Predictors: (Constant), Belanja Modal 

 

Kriteria pengujian uji F adalah, apabila nilai signifikan F hitung lebih rendah dari 0,05 
(5%),maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen yang diteliti secara 
bersama-sama mempengaruhi variabel independen. Pada Tabel Anova tersebut 

menunjukkan bahwa didapatkan nilai sig sebesar = 0,157, artinya > 0,05,maka tidak 
terdapat pengaruh Belanja Modal  ( X ) terhadap Pertumbuhan Ekonomi  ( Y ). 
Uji Koefisien Determinasi 
 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 
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1 .234a .055 .029 5.5068 

a. Predictors: (Constant), Belanja Modal 

Koefisien determinan sebagai alat ukur kebaikan dari persamaan regresi yaitu 
memberikan proporsi atau persentase variasi total dalam variabel tidak bebas Y yang 
dijelaskan variabel bebas x. Dari Tabel output Model Summary diatas didapatkan nilai 
Adjusted R Square sebesar 0.029 yang artinya pengaruh variabel  Belanja Modal ( X ) 
terhadap Pertumbuhan Ekonomi ( Y ) sebesar 2,9% dan berada pada kategori lemah karna 
kurang dari 0,33. 

Uji Normalitas 

 

 

Pada hasil uji histogram,  garis melengkung ke atas seperti membentuk gunung. Apabila 
garis tersebut membentuk gunung dan terlihat sempurna dengan kaki yang simetris, maka 
dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian tidak berdistribusi normal. 
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Pada hasil uji normal probability plots, pada titik-titik dan garis diagonal. Jika titik-titik 
mengikuti garis diagonal dari titik 0 dan tidak melebar terlalu jauh, maka dapat 
disimpulkan data tidak berdistribusi normal.  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Unstandardized 

Residual 

N 38 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 5.43191120 

Most Extreme Differences Absolute .186 

Positive .143 

Negative -.186 

Test Statistic .186 

Asymp. Sig. (2-tailed) .002c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Berdasarkan hasil uji output diatas menunjukkan bahwa Asymp. Sig (2- tailed ) sebesar 
0.002 < 0.05. Hal ini menunjukan bahwa data yang digunakan adalah data yang tidak 
berdistribusi normal 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.698 1.050 

  
1.618 .114 

Belanja Modal 9.783E-13 .000 .350 2.238 .031 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Berdasarkan tabel output diatas bahwa seluruh variabel beba mempunyai nilai probabbilitas yang 
lebih dari taraf signifikan. Nilai sig sebesar 0,031, artinya > 0.05,maka dapat disimpulkan bahwa  
tidak terjadi heteroskedasitas dalam model regresi. 
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Uji Autokorelasi 
 
 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .234a .055 .029 5.50684 1.591 

a. Predictors: (Constant), Belanja Modal 

b. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 

Nilai uji Durbin-Watson berada dalam rentang 0 hingga 4. Nilai sekitar 2 menunjukkan 
bahwa tidak ada autokorelasi yang signifikan. Nilai di bawah 2 menunjukkan adanya 
autokorelasi positif, sementara nilai di atas 2 menunjukkan autokorelasi negatif. 
Berdasarkan Tabel DW dengan n = 38 dan jumlah variabel bebas= 1, maka nilai dl dan 
du berturut-turut sebesar 1,4270, dan 1,5348. Dengan demikian, du < DW < 4-du yaitu 
sebesar 1,4270 < 1,591 < 2.573. Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi gejala 
autokorelasi. 

Uji Multikolinearitas 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. 

Correlations 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Zero-

order 

Partia

l Part 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant

) 

16.099 1.510 

  
10.664 .000 

          

Belanja 

Modal 

-9.096E-

13 

.000 -.234 -1.447 .157 -.234 -.234 -.234 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 

Pengujian Multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation 
Factor) dan nilai toleransi. Jika nilai VIF dari masing-masing variabel yang diamati > 10 
diduga dan nilai toleransi > 1 berarti ada problem multikolinearitas yang relatif berat. 
Pada Tabel Coefficients, Nilai Tolerance Variabel sebesar = 1,000, artinya lebih besar 
dari 0,1, sedangkan nilai VIF sebesar 1,000, artinya lebih kecil dari 10, maka dapat 
disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas. 
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Pembahasan  
Hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan bahwa modal tidak 

berpengaruh positif atau ditolak terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini ditemukan 
bahwa belanja modal tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi seperti yang 
diungkapkan dalam penelitian Said (2019). Belanja modal tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Timur. Hal tersebut dikarenakan belanja 
modal yang dianggarkan dan dilaksanakan tidak dapat secara langsung memberikan 
pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini juga dikarenakan belanja modal 
membutuhkan waktu dalam meningkatkan prosesnya, dimulai dari anggaran, 
pelaksanaan, setelah itu dapat digunakan atau dimanfaatkan masyarakat untuk 
meningkatkan perekonomian. 

Dengan hal ini, dapat diartikan bahwa belanja modal untuk pembangunan tidak 
selalu langsung dapat digunakan oleh seluruh lampiran prosesnya masyarat dalam 
perekonomian, seperti pembelian tanah untuk aset daerah, tidak langsung dibangun 
sarana dan prasarana sehingga harus menunggu untuk dibangun sarana dan prasarana 
baru dapat digunakan.  

 
KESIMPULAN 

Hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa belanja modal berpengaruh tidak positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Timur. Hasil uji f diketahui bahwa nilai 

signifikansi F sebesar 0,157. Nilai ini lebih besar dari 0,05, yang berarti bahwa tidak ada pengaruh 

yang signifikan secara statistik dari Belanja Modal (X) terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Y). 

Berdasarkan hasil uji F, dapat disimpulkan bahwa Belanja Modal tidak memiliki pengaruh yang 

berarti terhadap Pertumbuhan Ekonomi dalam lingkup penelitian ini. 
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